BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah dilakukan analisis terhadap aktivitas dan hasil belajar matematika
siswa dalam penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa:
1. Aktivitas siswa di kelas III SDN 09 Surau Gadang selama diterapkan model
pembelajaran Student Teams Achievement Divisiondapat dikatakan cukup baik
karena dilihat dari rata-rata persentase siswa yang melakukan aktivitas mencapai
57,95%.
2. Setelah dilakukan analisis hasil belajar matematika siswa dengan
menggunakan uji statistika maka di dapat tpiung=1,85 dan tibe = t0,9s:58) = 1,65
karena thiung>tubel, artinya hipotesis H; diterima dan dapat disimpulkan hasil
belajar matematika siswa yang pembelajarannya menggunakan model Student
Teams Achievement Division(STAD) lebih baik dari hasil belajar siswa yang
pembelajarannya menggunakan model konvensional pada siswa kelas III di SDN
09 Surau Gadang Padang.
B. Saran

Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut:
1. Diharapkan guru dapat menggunakan model pembelajaran Student Teams
Achievement Division pada mata pelajaran matematika karena dapat

meningkatkan hasil belajar matematika siswa.
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2. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dari model pembelajaran Student
Teams Achievement Division guru hendaknya melaksanakan monitoring dan
refleksi pada setiap pertemuan, agar dapat mengidentifikasi siswa pada setiap

proses pembelajaran.
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